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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara yang sangat kaya akan keanekaragaman baik flora ataupun
fauna, menjadikan sebagai negara yang diberkahi sechingga patut untuk dijaga dan
dilestarikan. Secara khusus dari banyak keanekaragamannya ini adalah bekantan yang
berada di Kalimantan Selatan. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan
dari peduli wilayah konservasi Bekantan yang berada di Pulau Curiak Kabupaten Barito
Kuala. Pelaksanaan kegiatan ini selama 2 kali yaitu tanggal 13 dan 20 September 2020
secara full day. Kegiatan meliputi diskusi mengenai lingkungan dan ekosistem
kehidupan bekantan di sekitar Pulau Curiak, diskusi mengenai pihak-pihak terkait yang
membantu keberlangsungan wilayah konservasi hingga penanaman bibit mangrove
rambai (Sonneatia Caseolaris) pada lahan yang telah di sediakan oleh Sahabar
Bekantan Indonesia (SBI). Kegiatan Pengabdian ini menjadi langkah nyata bentuk
kepedulian dari program studi Pendidikan IPS FKIP ULM terhadap lingkungan
terutama dalam keberlangsungan ekosistem habitat dari Bekantan di Pulan Curiak
Barito Kuala.

Kata Kunci : konservasi bekantan, penanaman mangrove rambai dan pulau curiak

ABSTRACT

As a country that is very rich in diversity of flora and fauna, Indonesia is a blessed
country that deserves to be preserved. In particular, of the many diversity is the
proboscis monkey in South Kalimantan. This article aims to describe the activities of
caring for the proboscis monkey conservation area on Curiak Island, Barito Kuala
Regency. The implementation of this activity is 2 times, on 13 & 20 September 2020, in
a full day. Activities include discussions about the environment and ecosystem of the
proboscis monkey around Curiak Island, discussions about related parties who help
sustain the conservation area to planting rambai mangrove seeds (Sonneatia Caseolaris)
on land that has been provided by Sahabat Bekantan Indonesia (SBI). This Community
Service activity is a concrete step in the form of concern for the Social Studies
Education Department FKIP ULM for the environment, especially in the sustainability
of the habitat ecosystem of the proboscis monkey on Curiak Island, Barito Kuala.

Keywords : bekantan conservation, rambai mangrove planting, and curiak island

PENDAHULUAN fauna. Keragam ini harus terus dijaga
Indonesia merupakan negara agar dapat diwariskan kepada generasi
yang kaya keanekaragaman flora dan yang akan datang. Secara khusus, satu
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di antara keragaman fauna adalah
keberadaan hewan primata yakni
Bekantan. Bekantan merupakan satwa
yang dilindungi dan habitatnya berada
di hutan mangrove. Oleh sebab itu,
konservasi mangrove dan bekantan
berkaitan dengan upaya perlindungan
satwa liar dan habitatnya sekaligus.
Pada lﬁvnteks yang lebih makro
di  level internasional, Bekantan
termasuk dalam Appendix [ CITES
(Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and
Flora) yang berarti sebagai jenis satwa
yvang sama sekali tidak boleh
diperdagangkan. Selain itu sejak tahun
2000 jenis satwa liar ini dimasukkan
dalam kategori endangered species
dalam Red Book IUCN (International
Union for Conservation of Nature and
Natural Resources). Bekantan hidup
dengan bergantung pada tipologi
ekosistem sebagai habitat utama yakni
hutan mangrove (Bennett and Sebastian,
1988: Sﬂendjntm 2011; IUCN, 2020).
Mangrove  merupakan  satu
kekayaan genetik Indonesia, khususnya
di wilayah pesisir. Mangrove tidak
hanya berkembang di wilayah pesisir
pantai, tetapi juga tumbuh di sisi aulau-
pulau kecil di atas sungai. Hutan

mangrove memiliki peran penting
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dalam  melindungi  daratan  dari
gelombang dan abrasi, dan menjaga
kekayaan genetik dari flora fauna di
dalamnya, termasuk menjaga
produktivitas sumder daya perikanan
Indonesia. Upaya peningkatan
konservasi satwa liar yang dilindungi
juga terus dilakukan. Mulai dari
pengelolaan kawasan konservasi
sebagai habitat satwa yang dilindungi,
pengelolaan populasi sampai dengan
penelitian ekologi (Dahuri, 2001; Arief,
2003; Zainuddin and Rezeki, 2016)

Satu aspek ekologi yang penting
adalah pakan. Pakan merupakan salah
satu kaidah utama dalam mempelajari
habitat satwa liar. Keberadaan pakan
yang akan menjamin keberadaan satwa
tersebut di suatu lokasi. Tingkat
kecukupan pakan  juga sangat
berpengaruh terhadap populasi satwa
dan menjadi indikator kesehatan habitat
satwa tersebut. Satwa memilih pakan
yang tersedia di lapangan. Beberapa
pakan lebih dipilih dan disukai
dibanding  pakan lain  walaupun
ketersediaannya  sama
2006; Harahab, 2010; Jaelani and

Ni’mah, 2019).

(Indriyanto,

Berkenaan dengan ketersediaan
pakan bagi Bekantan maka mangrove

yang ditanam harus berjenis mangrove
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rumbia (Sonneratia Caseolaris). Di
Kalimantan Selatan khususnya Pulau
Curiak di Kabupaten Barito Kuala
konservasi Bekantan dilakukan melalui
model konservasi insitu. Konservasi
insitu merupakan upaya konservasi pada
habitat asli dan masih terdapat populasi
bekantan, seperti pada wilayah taman
nasional, cagar alam, hutan
lindung, sanctuary, dan suaka
margasatwa. Dengan menjaga tanaman
mangrove rambai, maka kita
berkontribusi dalam menjaga pakan
Bekantan. Demikian, bisa dipastikan
bahwa Bekantan tidak kekurangan
pakan untuk tumbuh dan berkembang di
Pulau  Curiak  (Soendjoto, 2011,
Ajidayanti and Abbas, 2019). Tujuan
dari penulisan artikel ini adalah untuk
mendeskripsikan kegiatan dari
pengabdian kepada masyarakat
khususnya  dari  Program  Studi
Pendidikan IPS Universitas Lambung
Mangkurat bekerja sama dengan
Yayasan Sahabat Bekantan Indonesia di

Pulau Curiak, Kecamatan Anjir Muara,

Kabupaten Barito Kuala.

METODE
Kegiatan pengabdian “Kegiatan
Peduli Wilayah Konservasi Bekantan

Melalui Penanaman Mangrove Rambai

ISSN : 2461-0992

(Sonneratia  Caseolaris) Di  Pulau
Curiak Kabupaten Barito Kuala”
dilaksanakan selama 2 hari. Desain
pelaksanaan sehari penuh (full day)
dalam 2 kali pelaksanaan. Kegiatan
utamanya adalah penanaman Dbibit
mangrove rambai yang terdiri dari
pengantar  kegiatan satu  minggu
sebelum  pelaksanaan  dan  hari
pelaksanaan penuh pada minggu
berikutnya. Pelaksanaan dilakukan pada
hari minggu 13 dan 20 September 2020.
Fokus peserta pengabdian adalah
keterlibatan Program Studi Pendidikan
IPS dalam konservasi lingkungan pada
ekosistem bekantan di Pulau Curiak,
Anjir Muara, Kabupaten Barito Kuala.
Kegiatan ini  dilakukan  dengan
melaksanakan penanaman mangrove
rambai oleh dosen dan mahasiswa
Program Studi Pendidikan IPS FKIP
Universitas ~ Lambung  Mangkurat
bersama dengan Sahabat Bekantan
Indonesia (SBI) (Ilhamiyah et al., 2021;

Wulandari et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan
pengabdian  Masyarakat  “Kegiatan

Peduli Wilayah Konservasi Bekantan
Melalui Penanaman Mangrove Rambai

(Sonneratia  Caseolaris) Di  Pulau
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Curiak  Kabupaten Barito Kuala”
dilaksanakan di Pulau Curiak, Sungai
Barito, Barito Kuala. Pada pulau ini
terdapat lahan konservasi Mangrove
Rambai (Sonneratia Caseolaris) yang
menjadi salah satu makanan pokok
Bekantan. Disamping itu masih banyak
lahan yang diperlukan untuk penanaman
Mangrove Rambai ini untuk mencegah
erosi pada bantaran sungai dan
membantu agar air asin yang pasang
tidak masuk ke persawahan warga di
dekat wilayah
(Indriyanto, 2006; Soendjoto, 2011).

konservasi ini

Sahabat Bekantan Indonesia
(SBI) harus bersaing dengan
perusahaan-perusahaan tambang untuk
menebus lahan-lahan warga yang
berada di bantaran Sungai Barito sekitar
Pulau Curiak yang menjadi wilayah
konservasi Bekantan, perusahaan ini
membeli  lahan  tersebut  untuk
meletakkan/menyandarkan kapal-kapal
pengangkut batubara mereka, ini
menyebabkan para Bekantan menjadi
ketakutan, oleh sebab im mungkin
dengan bantuan dari penggalangan dana
untuk SBI bisa menebus lahan untuk
konservasi penanaman rambai. Selain
itu juga kurangnya partisipasi ataupun
kurangnya kepedulian dari warga

masyarakat lainnya untuk menjaga
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lingkungan terutama ekosistem tempat
tinggal dari Bekantan, juga apresiasi
dari anak-anak muda menjadi relawan
atau anggota konservasi bekantan ini
(Handy and Maulana, 2021).

Gambar 1. Diskusi antara Program
Studi Pendidikan IPS dengan
Sahabat Bekantan Indonesia (SBI) di

posko Pulau Curiak.

-

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020.

Sebelum kegiatan dari
penanaman mangrove rambai
(Sonneratia Caseolaris) yang dilakukan
adalah diskusi terapung bersama dengan
Sahabat Bekantan Indonesia (SBI) di
posko Save Bekantan punya SBI di
Pulau Curiak, Barito Kuala. Kegiatan
ini dengan mengedepankan protocol
kesehatan tentang COVID-19 (Corona
Virus Diseases 2019). Kegiatan diskusi
ini dilaksanakan untuk mengetahui
tentang  konservasi  lahan  yang
dilakukan oleh yayasan SBI ini dari
penggalangan dana yang mereka
lakukan dari mandiri, crowdfunding

hingga adanya bantuan dana dari

berbagai pihak, selain itu dari SBI
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sendiri menjelaskan bahwa betapa

pentingnya menjaga ekosistem
lingkungan terutama menjaga dan
melindungi binatang yang hampir punah
yaitu bekantan yang berada di
lingkungan Sungai Barito, Barito Kuala
(Syaharuddin et al., 2021).

Pada diskusi ini juga dijelaskan
banyak hasil-hasil penelitian dari
berbagai pihak yang bekerja sama
dengan SBI untuk meneliti keadaan
ekosistem lahan basah di Pulau Curiak
dan kehidupan tentang bekantan, hingga
pengembangan  ekowisata  berbasis
lingkungan pada wilayah tersebut,
diskusi diharapkan bisa
mengembangkan penelitian dengan SBI
dari program studi pendidikan IPS dari
sisi sosial-lingkungan, pada kegiatan ini
diajak juga untuk berkeliling wilayah
konservasi ini sehingga dapat melihat
bagaimana  keberlangsungan  dari
program  konservasi lahan untuk
menjaga ckosistem kehidupan dari
bekantan ini di pulau Curiak.

Selain itu juga diskusi ini
membahas pihak-pihak yang bekerja
sama dengan pengelola wilayah
konservasi pihak-pihak dalam yang
bekerjasama dalam kegiatan peduli
wilayah konservasi bekantan di Pulau

Curiak, Kabupaten Barito Kuala,

ISSN : 2461-0992

Sahabat Bekantan Indonesia (SBI),
Universitas ~ Lambung

(ULM), lalu ada Bekantan Rescue

Mangkurat

Center di Kota Banjarmasin, Camp
Research Tim Roberts dari University
of Newcastle (UON) Australia yang
dipimpin oleh Prof. Timothy Roberts
Killgour  sangat  berjasa  dalam
mengembangkan konservasi bekantan
di Kalimantan Selatan, Prof Timothy
Roberts Killgour dianggap berjasa
dalam kerja sama pengembangan
konservasi serta riset bekantan dan
ekosistem lahan basah antara Australia
dengan Indonesia, sehingga melalui
perguruan tinggi University New Castle
Australia dengan Universitas Lambung
Mangkurat (ULM) dan SBI ini bisa
mengembangkan konservasi lahan ini
lebih  jauh  dalam  artian bisa
dikembangkan lebih luas lagi dan bisa
dibantu juga oleh pemerintah daerah
dan pusat karena bekantan menjadi
salah satu satwa yang dilindungi.

Selain itu juga SBI bekerjasama
dengan BKSDA Kalimantan Selatan
sejak tahun 2015 dengan tujuan untuk
menjaga kelestarian alam untuk wilayah
konservasi sekitar Pulau Curiak ini
salah satunya adalah releasing atau
pelepasan bekantan liar pada bulan april

2020 yang bahwa Keempat bekantan
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tersebut  merupakan satwa  yang
diselamatkan  dari luar kawasan
konservasi akibat konflik satwa maupun
dampak kebakaran hutan dan lahan.
Sebelum dilakukan lepasliar, satwa
yang diberi nama Marry (2 th), Dara (5
th), Julia (10 th), dan Wandi (7 th)
tersebut telah melalui proses
penyelamatan (rescue), perawatan di
SBI, pemeriksaan kesehatan, serta telah
dinyatakan tidak mempunyai gejala
penyakit tertentu dan masih memiliki
perilaku liar (aktif, lincah, agresif)
(Ajidayanti and Abbas, 2019; Anwar,
2020; Sundari, 2020).

Gambar 2. Diskusi Antara Program
Studi Pendidikan IPS dengan
Sahabat Bekantan Indonesia (SBI)
mengenai erosi lahan pada bantaran

sungai yang mempengaruhi area

persawahan warga sekitar.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020.

Penanaman  bibit mangrove
rambai (Sonneratia Caseolaris) oleh
dosen dan mahasiswa program studi

pendidikan IPS FKIP ULM vyang
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dimana semua mengikuti dan menanam
mangrove rambai (Sonneratia
Caseolaris) ini pada lahan milik
Sahabat Bekantan Indonesia (SBI) yang
berada di Pulau Curiak, Barito Kuala.
Hal ini bertujuan untuk menambah jenis
tanaman mangrove rambai (Sonneratia
Caseolaris) yang menjadi salah satu
makanan pokok dari bekantan yang
tinggal di sekitar Pulau Curiak.

Program Studi Pendidikan IPS
bekerjasama dengan Sahabat Bekantan
Indonesia (SBI) melakukan penanaman
mangrove rambai (Sonneratia
Caseolaris) pada lahan yang telah
disediakan oleh Sahabat Bekantan
Indonesia (SBI) pada lahan konservasi
IlI, program studi pendidikan IPS
menyumbang sebanyak 30 bibit pohon
rambai, selain sebagai makanan utama
dari bekantan bahwa mangrove rambai
ini berfungsi untuk mengurangi erosi
pada bibir sungai yang sangat
berdekatan dengan persawahan pasang-
surut warga desa Canoco, sehingga
warga sekitar juga mendapat manfaat
secara langsung dari adanya konservasi
lahan ini yang telah dilakukan.

Gambar 3. Kegiatan Penanaman

Mangrove Rambai (Sonneratia

Caseolaris) oleh Program Studi
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Pendidikan IPS bersama dengan
Sahabat Bekantan Indonesia (SBI).

Sumber: Dokumentasi kegiatan,

September 2020.

KESIMPULAN

Bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini keberadaan
wilayah konservasi bekantan di Pulau
Curiak, Barito Kuala, Kalimantan
Selatan menjadi salah satu bentuk
kepedulian dari yayasan organisasi
Sahabat Bekantan Indonesia (SBI),
kegiatan  yang  dilakukan  pada
pengabdian masyarakat ini adalah
sharing diskusi mengenai
keberlangsungan dari ekosistem
lingkungan dari perluasan lahan,
penanaman mangrove dengan tujuan
sebagai salah satu rantai makanan dari

bekantan, hingga diskusi dalam
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kerjasama dari Sahabat Bekantan
Indonesia (SBI) dengan berbagai pihak
mulai. Program Studi juga
menyumbangkan bibit pohon rambai
kepada pengelola wilayah konservasi
bekantan  untuk  keberlangsungan
kehidupan dari bekantan itu sendiri, di
area sekitar Pulau Curiak selain itu
dengan adanya penanaman rambai ini
juga membantu masyarakat Desa
Canoco untuk sawah mereka tidak
terkena air pasang, dan mengurangi

tingkat erosi pada bantaran sungai dekat

dengan sawah.
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